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Abstrak— PT. Sinar Kristal Nusantara saat ini hanya 

mengandalkan pengalaman pengemudi dalam menentukan rute 

distribusi tanpa studi khusus, yang menyebabkan 

keterlambatan pengiriman produk es kristal karena arus 

distribusi yang tidak teratur. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan rute distribusi yang optimal dengan jarak 

terpendek agar pengiriman lebih efisien dan tepat waktu. 

Metode yang digunakan adalah algoritma Nearest Neighbor dan 

Tabu Search. Proses dimulai dengan mengklasifikasi rute awal 

menggunakan Saving Matrix, kemudian menentukan rute 

optimal melalui Nearest Neighbor dan Tabu Search. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode ini menghasilkan total 

jarak tempuh 31,05 km dengan waktu tempuh 37,26 menit, 

lebih efisien dari rute saat ini yang mencapai 63,90 km dengan 

waktu tempuh 75 menit. Tabu Search terbukti menjadi metode 

optimasi yang lebih unggul karena menghasilkan rute yang 

lebih pendek dibandingkan dengan menggunakan Nearest 

Neighbor saja. Kesimpulannya, kombinasi Nearest Neighbor 

dan Tabu Search dapat meningkatkan efisiensi distribusi es 

kristal di PT. Sinar Kristal Nusantara. 

Kata Kunci— :  Optimization; Nearest Neighbor; Tabu Search; 

Vehicle routing problem 

Abstract— PT. Sinar Kristal Nusantara currently only relies on 

driver experience in determining distribution routes without 

special studies, which causes delays in the delivery of crystal ice 

products due to irregular distribution flow. This study aims to 

determine the optimal distribution route with the shortest distance 

to make deliveries more efficient and timely. The methods used are 

Nearest Neighbor and Tabu Search algorithm. The process starts 

by classifying the initial route using Saving Matrix, then 

determining the optimal route through Nearest Neighbor and 

Tabu Search. The results showed that this method resulted in a 

total mileage of 31.05 km with a travel time of 37.26 minutes, more 

efficient than the current route which reached 63.90 km with a 

time of 75 minutes. Tabu Search proved to be a superior 

optimization method because it produced a shorter route than 

using Nearest Neighbor alone. In conclusion, the combination of 

Nearest Neighbor and Tabu Search can improve the efficiency of 

crystal ice distribution at PT. Sinar Kristal Nusantara. 

Keywords— Optimization; Nearest Neighbor; Tabu Search; 

Vehicle routing problem 

I. PENDAHULUAN 

PT. Xyz, produse$n e$s kristal (Ice$ Tube$) di Kota 

Gorontalo, m$e$nghadapi ke$ndala dalam$ prose$s distribusi yang 

m$asih be$rgantung pada pe$ngalam$an pe$nge$m$udi tanpa siste$m$ 

pe$ne$ntuan rute$ yang te$rstruktur. Ke$tidakte$raturan dalam$ alur 

distribusi ini be$rdam$pak pada waktu pe$ngirim$an yang tidak 

konsiste$n se$rta pe$ningkatan biaya ope$rasional. Se$iring 

m$e$ningkatnya pe$rm$intaan, dibutuhkan siste$m$ pe$njadwalan 

rute$ yang le$bih e$fisie$n dan te$roptim$asi untuk m$e$m$astikan 

pe$ngirim$an te$pat waktu dan he$m$at biaya. 

Pe$rm$asalahan pe$ne$ntuan rute$ dalam$ distribusi dike$nal 

se$bagai Vehicle Routing Problem (VRP), yaitu m$asalah 

optim$asi dalam$ m$e$ne$ntukan rute$ te$rbaik bagi ke$ndaraan 

untuk m$e$ngunjungi se$jum$lah pe$langgan de$ngan jarak dan 

waktu te$m$puh m$inim$um$. Salah satu m$e$tode$ yang um$um$ 

digunakan untuk m$e$nye$le$saikan VRP adalah Nearest 

Neighbor (NN), yang m$e$nyusun rute$ be$rdasarkan urutan 

ke$de$katan lokasi pe$langgan se$cara be$rtahap. Nam$un, 

pe$nde$katan ini ce$nde$rung m$e$nghasilkan solusi lokal yang 
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be$lum$ te$ntu optim$al se$cara global kare$na be$rsifat gre$e$dy dan 

tidak m$e$m$pe$rtim$bangkan kom$binasi alte$rnatif rute$ se$cara 

m$e$nye$luruh. 

Se$bagai solusi pe$ningkat, Tabu Search (TS) 

m$e$rupakan algoritm$a m$e$tahe$uristik yang m$am$pu 

m$e$nghindari je$bakan local optim$um$ de$ngan m$e$nge$ksplorasi 

ruang solusi le$bih luas m$e$nggunakan tabu list untuk m$e$lacak 

dan m$e$nce$gah solusi be$rulang. TS be$ke$rja de$ngan 

m$e$m$pe$rbaiki solusi awal dari NN se$cara ite$ratif hingga 

m$e$ncapai solusi yang le$bih optim$al. 

Be$be$rapa studi se$be$lum$nya te$lah m$e$ngkaji pe$ne$rapan 

m$e$tode$ optim$asi dalam$ konte$ks distribusi dan pe$ram$alan 

spasial. M$isalnya, M$ogale$ e$t al. (2025) m$e$m$ode$lkan dan 

m$e$ngoptim$alkan pe$rm$asalahan m$ulti-de$pot VRP untuk 

distribusi barang di jaringan logistik rite$l m$e$nggunakan 

pe$nde$katan canggih be$rbasis kom$putasi industri. Se$m$e$ntara 

itu, Kurone$n e$t al. (2025) m$e$ne$rapkan m$e$tode$ k-ne$are$st 

ne$ighbor dalam$ pre$diksi spasial de$ngan pe$nde$katan 

conform$al pre$diction untuk m$e$nangani ke$tidakpastian dalam$ 

pe$m$e$taan atribut hutan. Nam$un, studi yang se$cara khusus 

m$e$ngom$binasikan m$e$tode$ Ne$are$st Ne$ighbor dan Tabu 

Se$arch dalam$ konte$ks distribusi e$s kristal, yang m$e$m$iliki 

tantangan logistik te$rse$ndiri se$pe$rti ke$butuhan pe$ndinginan 

dan ke$te$rbatasan waktu distribusi, m$asih sangat jarang 

dite$m$ukan. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$ngoptim$alkan rute$ 

distribusi e$s kristal pada PT. Sinar Kristal Nusantara de$ngan 

m$e$ngom$binasikan m$e$tode$ Ne$are$st Ne$ighbor se$bagai solusi 

awal dan Tabu Se$arch se$bagai m$e$tode$ pe$ningkat solusi. 

M$e$lalui pe$nde$katan ini, diharapkan dapat dipe$role$h rute$ 

distribusi yang le$bih e$fisie$n dalam$ hal jarak dan waktu 

te$m$puh, se$kaligus m$e$ne$kan biaya ope$rasional. 

Kontribusi utam$a dari pe$ne$litian ini te$rle$tak pada 

pe$ne$rapan kom$binasi m$e$tode$ NN dan TS dalam$ industri e$s 

kristal yang be$lum$ banyak die$ksplorasi. Aspe$k ke$baruan 

(nove$lty) dari pe$ne$litian ini te$rle$tak pada pe$nde$katan hybrid 

algoritm$ik dalam$ konte$ks distribusi de$ngan karakte$ristik 

unik, yang dapat m$e$njadi rujukan bagi industri se$rupa dalam$ 

m$e$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional be$rbasis te$knologi 

optim$asi. 

II. METODE 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif 
untuk m$e$ngoptim$alkan jalur distribusi e$s kristal di PT. Xyz. 
Data yang dikum$pulkan m$e$ncakup alam$at pe$langgan, 
koordinat ge$ografis m$asing-m$asing pe$langgan, se$rta jarak 
antar titik distribusi. Data koordinat dipe$role$h m$e$nggunakan 
pe$rangkat lunak Google$ E$arth Pro. 

TABE$L 1. KOORDINAT OUTLE$T PE$LANGGAN 

Kode Nama Outlet Latitude Longitude 

1 Gudang 0,5791267 123,093361 

2 Rm adinda 0,55377642 123,049005 

3 Kedai adiya 0,54765375 123,052214 

4 Rm ainun 0,55381611 123,050163 

5 Rm Ampera 0,53656538 123,059184 

6 Anggelato 0,53100126 123,058723 

7 Rm anugerah 0,55872295 123,053227 

8 Ayam geprek akbar 0,53566512 123,053531 

9 Star chicken 0,54648875 123,061031 

…. …. …. …. 

72 23 pool larde & cafe 0,557813 123,053459 

 

A. Ne$are$st Ne$ighbor 

Ne$are$st Ne$ighbor adalah m$e$tode$ yang pe$rtam$a 

digunakan untuk m$e$ndapatkan solusi ve$hicle$ routing 

proble$m$. M$e$tode$ ini sangat m$udah dan ce$pat untuk 

diim$ple$m$e$ntasikan. De$ngan m$e$m$ilih satu titik se$bagai titik 

awal, lalu be$rge$rak ke$ titik se$lanjutnya yang te$rde$kat [1]. 

Ne$are$st Ne$ighbor te$rm$asuk algoritm$a pe$m$be$lajaran yang 

diawasi. Dalam$ prose$snya, algoritm$a ini m$e$ngklasifikasikan 

instansi baru be$rdasarkan m$ayoritas kate$gori dari te$tangga 

te$rde$katnya. De$ngan pe$nde$katan ini, ke$las yang paling se$ring 

m$uncul di antara te$tangga m$e$njadi ke$las yang diatributkan 

pada hasil klasifikasi [2]. 

Ne$are$st Ne$ighbor adalah m$e$tode$ klasifikasi yang 

m$e$m$anfaatkan data latih untuk m$e$ngate$gorikan obje$k 

be$rdasarkan ke$de$katannya obje$k lain [3]. Algoritm$a NN 

dim$ulai de$ngan m$e$m$pe$rkirakan jarak antara sam$pe$l baru 

yang tidak te$rklasifikasi dan sam$pe$l be$rlabe$l (pe$latihan) 

untuk m$e$ne$m$ukan te$tangga te$rde$katnya, ke$m$udian 

m$e$ngklasifikasikan sam$pe$l baru te$rse$but ke$ dalam$ ke$las 

be$rdasarkan m$ayoritas te$tangga te$rde$katnya [4]. Ne$are$st 

Ne$ighbor te$rm$asuk algoritm$a pe$m$be$lajaran yang diawasi. 

Dalam$ prose$snya, algoritm$a ini m$e$ngklasifikasikan instansi 

baru be$rdasarkan m$ayoritas kate$gori dari te$tangga 

te$rde$katnya. De$ngan pe$nde$katan ini, ke$las yang paling se$ring 

m$uncul di antara te$tangga m$e$njadi ke$las yang diatributkan 

pada hasil klasifikasi [5] 

Pe$ne$ntuan urutan rute$ pe$ndistribusian m$e$nggunakan 

m$e$tode$ Ne$are$st Ne$ighbor m$e$m$iliki prinsip bahwa pe$m$ilihan 

lokasi pe$ngirim$an be$rdasarkan jarak te$rde$kat dari kunjungan 

te$rakhir yang dilakukan ole$h truk [6]. 

Rute$ distribusi awal dibe$ntuk m$e$nggunakan m$e$tode$ 

Ne$are$st Ne$ighbor. Prose$s ini dim$ulai dari de$pot se$bagai titik 

awal, ke$m$udian se$cara ite$ratif m$e$m$ilih pe$langgan be$rikutnya 

yang m$e$m$iliki jarak te$rde$kat dari lokasi saat ini. Prose$s ini 

be$rlanjut hingga se$luruh pe$langgan te$lah dikunjungi. M$e$tode$ 

ini digunakan untuk m$e$nghasilkan solusi awal yang cukup 

baik se$bagai dasar untuk tahap optim$alisasi se$lanjutnya. 

Prose$s m$e$nggunakan m$e$tode$ Ne$are$st Ne$ighbor adalah 

se$bagai be$rikut. 
1. M$e$m$ilih titik pusat se$bagai titik awal pe$ngirim$an.  
2. M$e$ne$ntukan titik de$ngan jarak te$rke$cil dari gudang atau 
titik awal, yang se$lanjutnya adalah m$e$lakukan pe$nggabungan 
antar ke$dua titik te$rse$but.  
3. Titik konsum$e$n yang te$rakhir dikunjungi m$e$njadi titik 
awal, dan se$lanjutya m$e$ncari konsum$e$n se$lanjutnya de$ngan 
jarak te$rde$kat dari titik awal.  
4. M$e$lakukan prose$s pe$ngulangan sam$pai de$ngan kapasitas 
ke$ndaraan sudah tidak m$e$ncukupi untuk m$e$lakukan 
pe$ngirim$an.  
5. Tarik titik te$rse$but pada satu garis, titik ini yang dinam$akan 
de$ngan satu rute$ pe$rjalanan, de$ngan kapasitas ke$ndaraan 
se$bagai ke$ndala dalam$ be$ntuk pe$m$be$ntukan satu rute$ 
pe$rjalanan pe$ngirim$an barang.  
6. M$e$lakukan prose$s yang sam$a pada langkah satu sam$pai 
de$ngan langkah lim$a. 

B. Tabu Se$arch 

TS adalah m$e$tahe$uristik e$fisie$n yang digunakan untuk 

m$e$m$e$cahkan m$asalah optim$asi, yang awalnya 

dike$m$bangkan untuk m$asalah kom$binatorial, te$tapi dipe$rluas 

ke$ variabe$l ke$putusan be$rke$lanjutan. TS dibe$dakan de$ngan 

pe$nggunaan m$e$m$ori adaptif untuk m$e$nge$ksplorasi ruang 
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pe$ncarian se$cara e$fisie$n, m$e$nghindari solusi sub-optim$al 

lokal be$rkat m$e$kanism$e$ m$e$m$ori dinam$is [7]. Algoritm$a Tabu 

Se$arch m$e$rupakan salah satu m$e$tode$ m$e$tahe$uristik yang 

dapat m$e$nuntun prose$dur pe$ncarian lokal he$uristik untuk 

m$e$nje$lajahi dae$rah solusi di luar titik optim$al local. 

Algoritm$a Tabu Se$arch dapat digunakan untuk m$e$ncari 

solusi optim$al VRP yaitu rute$ yang m$e$m$iliki total jarak 

te$m$puh m$inim$um$ de$ngan m$e$m$pe$rtim$bangkan kapasitas 

ke$ndaraan. Langkah Algoritm$a Tabu Se$arch dim$ulai de$ngan 

pe$ne$ntuan initial solution m$e$nggunakan Ne$are$st Ne$ighbor, 

e$valuasi m$ove$ m$e$nggunakan m$e$tode$ 2-Opt, Re$locate$d, dan 

E$xchange$, update$ Tabu List, ke$m$udian apabila krite$ria 

pe$m$be$rhe$ntian te$rpe$nuhi m$aka prose$s Algoritm$a Tabu 

Se$arch be$rhe$nti jika tidak, m$aka ke$m$bali pada e$valuasi m$ove$. 

Pe$m$buatan suatu program$ (rancang bangun) dapat 

m$e$m$pe$rce$pat prose$s pe$ncarian solusi optim$al pada VRP [8]. 

Program$ (rancang bangun) dibuat m$e$nggunakan M$ATLAB 

yang dim$ulai de$ngan m$e$m$buat source$ code$ utam$a 

m$e$nggunakan m$.file$ ke$m$udian de$sain tam$pilan dirancang 

m$e$nggunakan fig-file$ se$hingga dipe$role$h program$ dalam$ 

be$ntuk GUI (Graphical Use$r Inte$rface$).  

Se$te$lah rute$ awal te$rbe$ntuk, optim$alisasi dilakukan 

m$e$nggunakan algoritm$a Tabu Se$arch. Algoritm$a ini 

m$e$nge$m$bangkan solusi de$ngan m$e$ncari ke$m$ungkinan 

pe$rtukaran urutan kunjungan antar pe$langgan untuk 

m$e$m$inim$alkan total jarak te$m$puh. Untuk m$e$nghindari solusi 

be$rulang dan m$e$ningkatkan e$ksplorasi ruang solusi, 

dite$rapkan m$e$kanism$e$ tabu list yang m$e$ncatat langkah-

langkah yang dilarang dalam$ ite$rasi te$rte$ntu. Prose$s ite$ratif 

ini be$rlangsung hingga m$e$m$e$nuhi krite$ria pe$nghe$ntian 

be$rdasarkan jum$lah ite$rasi m$aksim$um$ atau tidak 

dite$m$ukannya pe$rbaikan solusi dalam$ se$jum$lah ite$rasi 

be$rturut-turut. 

Tabu Se$arch adalah se$buah m$e$tode$ optim$asi yang 

be$rbasis pada local se$arch. Prose$s pe$ncarian be$rge$rak dari 

satu solusi ke$ solusi be$rikutnya, de$ngan cara m$e$m$ilih solusi 

te$rbaik Ne$ighborhood se$karang (curre$nt) yang tidak 

te$rgolong solusi te$rlarang (Tabu). Ide$ dasar dari algoritm$a 

Tabu Se$arch adalah m$e$nce$gah prose$s pe$ncarian dari local 

se$arch agar tidak m$e$lakukan pe$ncarian ulang pada ruang 

solusi yang sudah pe$rnah dite$lusuri, de$ngan m$e$m$anfaatkan 

suatu struktur m$e$m$ori yang m$e$ncatat se$bagian je$jak prose$s 

pe$ncarian yang te$lah dilakukan [9]. Pada tahap ini solusi rute$ 

se$m$e$ntara yang didapatkan dari Ne$are$st Ne$ighbor akan 

dilakukan optim$alisasi ke$m$bali m$e$nggunakan algoritm$a 

Tabu Se$arch. De$ngan m$e$lakukan pe$rhitungan ke$m$ungkinan 

solusi alte$rnatif yang dapat dite$m$ukan de$ngan m$e$nggunakan 

pe$rsam$aan kom$binasi. Se$lanjutnya m$e$m$buat ite$rasi de$ngan 

m$e$lakukan pe$nukaran antara dua titik node$ dari hasil Ne$are$st 

Ne$ighbor [10].  

Hasil ne$are$st ne$ighbour akan dim$asukan ke$dalam$ 

daftar Tabu list. Se$te$lah se$luruh solusi alte$rnatif dite$m$ukan 

tahap se$lanjutnya yaitu m$e$nge$valuasi solusi alte$rnatif yang 

dihasilkan dari pe$rcobaan pada jalur-jalur se$lam$a ite$rasi 

te$rse$but, dan ke$m$udian m$e$ne$tapkan solusi te$rse$but se$bagai 

solusi se$m$e$ntara yang optim$al. Ke$m$udian lakukan pe$m$ilihan 

solusi te$rbaik dari se$m$ua opsi alte$rnatif dilakukan, dan jika 

nilai solusi yang baru le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan nilai 

solusi awal, m$aka solusi yang baru te$rse$but akan diam$bil 

se$bagai solusi optim$um$ yang te$rbaru. Apabila solusi 

optim$um$ baru te$lah dite$m$ukan tahap se$lanjutnya yaitu 

m$e$m$pe$rbarui daftar Tabu list se$te$lah m$e$ndapatkan solusi 

optim$um$ yang baru. Solusi ini akan dim$asukkan ke$ dalam$ 

Tabu list dan digunakan se$bagai solusi awal pada ite$rasi 

be$rikutnya [11]. Hal te$rse$but dilakukan se$te$rusnya hingga 

ite$rasi ke$ 100. Langkah ini be$rakhir jika se$m$ua krite$ria te$lah 

te$rpe$nuhi, langkah ini dise$but te$rm$inasi [12].  

TS te$lah se$cara konsiste$n dibandingkan de$ngan goritm$a 

m$e$tahe$uristik lainnya untuk m$e$nge$valuasi e$fe$ktivitasnya 

[13]. Karya ini m$e$nyajikan algoritm$a pe$ncarian tabu (TS) 

khusus untuk m$e$m$e$cahkan je$nis m$asalah te$rte$ntu, se$pe$rti 

m$asalah VRP, di m$ana upaya kom$putasi yang dipe$rlukan 

untuk m$e$nge$valuasi daftar tabu (de$ngan se$m$ua solusi yang 

dikunjungi se$be$lum$nya te$rsim$pan) tidak signifikan 

dibandingkan de$ngan e$valuasi lingkungan se$kitar [14]. Tabu 

Se$arch digunakan se$bagai m$e$tode$ optim$asi yang dapat 

m$e$m$pe$rbaiki solusi awal de$ngan m$e$nghindari e$ksplorasi 

solusi yang sam$a m$e$lalui pe$ncatatan riwayat pe$ncarian  [15]. 

 Pada prose$s ini digunakan M$atlab untuk m$e$ngolah 

data. Gambar 1, m$e$rupakan flowchart algoritm$a Tabu 

Se$arch. 

 
Gam$bar 1. Flowchart Tabu Se$arch 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe$ne$litian ini dilakukan guna m$e$ne$ntukan rute$ yang 

optim$al pada prose$s distribusi e$s kristal pada PT. Sinar 

Kristal Nusantara. Pada prose$s pe$ngolahan datanya 

digunakan aplikasi M$atlab untuk m$e$njalankan Ne$are$st 

Ne$ighbor dan algoritm$a Tabu Se$arch yang be$rtujuan untuk 

m$e$ne$m$ukan rute$ paling optim$al pada rute$ distribusi. 

A. Ne$are$st Ne$ighbor 

Data m$atrix jarak antar lokasi pe$langgan dipe$rlukan untuk 

m$e$lakukan pe$ngurutan rute$ m$e$nggunakan Ne$are$st Ne$ighbor. 

m$atrix jarak antar lokasi pe$langgan dapat dilihat pada tabe$l 2. 

TABE$L 2. M$ATRIX JARAK ANTAR LOKASI PE$LANGGAN 

 

Se$te$lah m$e$ndapatkan nilai m$atrix jarak antar lokasi 

pe$langgan langkah pe$rtam$a pada m$e$tode$ Ne$are$st Ne$ighbor 

adalah ide$ntifikasi jarak dari gudang ke$ m$asing m$asing lokasi 

outle$t. Jarak pe$ndistribusian dapat dilihat pada tabe$l m$atrix 

jarak antar lokasi pe$langgan. Jarak te$rde$kat dari titik awal 

(Gudang) ke$ 72 node$ (outle$t) ada pada node$ 17 yaitu 0,92. 

Ke$m$udian se$te$lah m$e$ndapatkan jarak te$rde$kat de$ngan 

gudang, langkah se$lanjutnya yaitu m$e$ncari jarak te$rde$kat  

dari node$ 17 ke$ m$asing - m$asing node$ untuk m$e$ne$ntukan 

urutan se$lanjutnya sam$pai se$m$ua node$ te$lah dikunjungi. 

Iterasi 1 

Gudang (Node 1) dike$tahui m$e$rupakan titik awal dan titik 

akhir dari se$buah rute$, se$hingga pada ite$rasi pe$rtam$a (1) 

outle$t de$ngan jarak te$rde$kat dari titik awal m$e$rupakan tujuan 

se$lanjutnya. Jarak te$rde$kat dari node 1 yaitu node 17 de$ngan 

jarak 0,92 km. nilai jarak dapat dilihat pada tabe$l 2. 

 

Untuk ite$rasi 2 dan se$te$rusnya dilakukan de$ngan cara yang 

sam$a yaitu m$e$ncari jarak te$rde$kat dari titik se$be$lum$nya (node 

17) ke$ se$luruh node$ yang be$lum$ dikunjungi hingga se$m$ua 

node$s te$lah dikunjungi. 

Se$te$lah se$luruh node$ te$lah dikunjungi/ te$lah m$asuk ke$ 

dalam$ rute$ m$aka di dapatkan urutan rute$ be$rdasarkan m$e$tode$ 

Ne$are$st Ne$ighbor yaitu: 1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 

– 35 – 26 - 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 30 – 43 – 24 – 49 – 

31 – 42 – 9 - 56  – 15 – 47 – 25 – 62 – 22 – 45 – 53 - 6 – 33 

– 8 – 54 – 40 – 39 – 3 – 13 – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 

– 4 – 18 – 32 – 72 – 44 – 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 

11 – 29 – 48 – 14 – 37 – 46 – 38 – 23 – 68 – 52 – 5 – 55 – 60 

– 51 – 1, de$ngan jarak total 39,31 Km. 

B. Tabu Se$arch    

Se$te$lah m$e$njalankan program$ kom$putasi algoritm$a Tabu 
Se$arch pada M$atlab m$aka akan m$e$nam$pilkan data pe$nukaran 
node$ pada se$tiap ite$rasi Tabu Se$arch hingga m$e$ne$m$ukan 
solusi paling optim$al dari tiap ite$rasi yang te$lah dibuat. Hasil 
ite$rasi algoritm$a Tabu Se$arch dapat dilihat pada tabe$l 3. 

TABE$L 3. HASIL ITE$RASI ALGORITM$A TABU SE$ARCH 

 

Untuk m$e$m$udahkan prose$s optim$alisasi pada M$atlab, 
dibuatkan GUI khusus de$ngan tam$pilan se$de$rhana dan 
m$udah digunakan untuk m$e$nam$pilkan visualisasi 
pe$rbandingan rute$ hasil optim$alisasi m$e$nggunakan m$e$tode$ 
Ne$are$st Ne$ighbor dan algoritm$a Tabu Se$arch.  

Iterasi 1 

(37,20 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 - 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 30 

– 43 – 24 – 49 – 31 – 42 – 9 - 56 – 15 – 47 – 25 – 62 – 22 – 45 – 53 - 6 – 33 – 

60 – 55 – 5 – 52 – 68 – 23 – 38 – 46 – 37 – 14 – 48 – 29 – 11 – 63 – 21 - 58 - 

50 – 67 – 10 – 27 - 44 – 72 – 32 – 18 - 4 – 57 – 66 - 61 - 20 - 2 – 64 – 34 – 13 – 

3 – 39 – 40 – 54 – 8 – 51 

Iterasi 2 

(31,74 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 – 31 – 42 – 9 – 56 – 15 – 47 – 25 – 62 – 22 – 45 – 53 – 6 – 
33 – 60 – 55 – 5 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 – 3 – 13 – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 

– 57 – 4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 48 

– 14 – 37 – 46 – 38 – 23 - 68 - 51 

Iterasi 3 

(31,47 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 – 31 – 42 – 9 – 56 – 15 – 47 – 25 – 62 – 22 – 45 – 53 – 6 – 

33 – 60 – 55 – 5 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 – 3 – 13 – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 

– 57 – 4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 

– 14 – 37 – 48 – 38 – 23 - 68 - 51 

Iterasi 4 

(31,21 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 - 5 – 55 -  60 – 33 – 6 – 53 – 45 – 22 – 62 – 25 - 47 – 15 – 56 

– 9 – 42 – 31 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 - 3 - 13  – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 

– 4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 – 14 

– 37 – 48 – 38 – 23 - 68 - 51 

Iterasi 5 

(31,15 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 69 – 65 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 - 5 – 55 -  60 – 33 – 6 – 53 – 45 – 22 – 62 – 25 - 47 - 15 – 56 

– 9 – 42 – 31 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 - 3 - 13  – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 

– 4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 – 14 

– 37 – 48 – 38 – 23 - 68 - 51 

Iterasi 6 
(31,12 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 - 5 – 55 -  60 – 33 – 6 – 53 – 25 – 62 – 22 – 45 - 47 15 – 56 – 
9 – 42 – 31 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 - 3 - 13  – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 – 

4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 – 14 – 

37 – 48 – 38 – 23 - 68 - 51 

Iterasi 7 

(31,05 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 - 5 – 55 -  60 – 33 – 6 – 53 – 15 – 47 – 45 – 22 - 62 - 25 – 56 

– 9 – 42 – 31 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 - 3 - 13  – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 

– 4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 – 14 

– 37 – 48 – 38 – 23 - 68 - 51 

Iterasi 8 

(31,05 Km) 

 1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 - 5 – 55 -  60 – 33 – 6 – 53 – 15 – 47 – 45 – 22 – 62 - 25 – 56 

– 9 – 42 – 31 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 - 3 - 13  – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 

– 4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 – 14 

– 37 – 48 – 38 – 23 - 68 - 51 

Iterasi 100 

(31,05 Km) 

1 – 17 – 71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 – 28 – 

30 – 43 – 24 – 49 - 5 – 55 -  60 – 33 – 6 – 53 – 15 – 47 – 45 – 22 - 62 25 – 56 – 

9 – 42 – 31 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 - 3 - 13  – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 – 

4 – 18 – 32 – 72 – 44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 – 14 – 

37 – 48 – 38 – 23 - 68 - 51 
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Gam$bar 2. Output Ite$rasi Pada M$atlab 

Gam$bar 2, m$e$rupakan tam$pilan output program$ 
algoritm$a Tabu Se$arch pada gui M$atlab yang be$risi 
pe$ngurutan rute$  de$ngan m$e$lakukan pe$nukaran node$ hingga 
ite$rasi m$aksim$um$ dicapai. 

 

Gam$bar 3. Visualisasi Rute$ Optim$al Tabu Se$arch 

Be$rdasarkan hasil optim$alisasi algoritm$a Tabu Se$arch 

Gambar3, didapatkan rute$ yang le$bih optim$al dibanding rute$ 

pada m$e$tode$ se$be$lum$nya de$ngan m$ax ite$rasi 100 : 1 – 17 – 

71 – 7 – 19 – 41 – 16 – 12 – 35 – 26 – 70 – 65 – 69 – 59 – 36 

– 28 – 30 – 43 – 24 – 49 - 5 – 55 -  60 – 33 – 6 – 53 – 15 – 47 

– 45 – 22 - 62 25 – 56 – 9 – 42 – 31 – 52 – 8 – 54 – 40 – 39 - 

3 - 13  – 34 – 64 – 2 – 20 – 61 – 66 – 57 – 4 – 18 – 32 – 72 – 

44 - 27 – 10 – 67 – 50 – 58 – 21 – 63 – 11 – 29 – 46 – 14 – 

37 – 48 – 38 – 23 - 68 – 51 – 1, de$ngan total jarak 31,05 Km.  

Be$rdasarkan hasil optim$asi diatas dipe$role$h 

pe$rse$ntase$ pe$nghe$m$atan total jarak te$m$puh se$bagai be$rikut : 

Pe$rse$ntase$ jarak te$m$puh : 

=  
𝐣𝐚𝐫𝐚𝐤 𝐫𝐮𝐭𝐞 𝐍𝐍 − 𝐣𝐚𝐫𝐚𝐤 𝐫𝐮𝐭𝐞 𝐓𝐒

𝐣𝐚𝐫𝐚𝐤 𝐫𝐮𝐭𝐞 𝐍𝐍
 𝑥 100% 

=  
𝟑𝟗, 𝟑𝟏 − 𝟑𝟏, 𝟎𝟓

𝟑𝟗, 𝟑𝟏
 𝑥 100% 

= 𝟐𝟏, 𝟎𝟏% 

IV. KESIMPULAN  

Hasil optim$asi rute$ yang dilakukan m$e$nggunakan 
algoritm$a Tabu Se$arch m$e$nghasilkan total jarak te$m$puh yaitu 
31,05 Km$. le$bih optim$al dibanding Ne$are$st Ne$ighbor yaitu 
39,31 km$ de$ngan pe$rse$ntase$ pe$nghe$m$atan yaitu 21,01%. 
Algoritm$a Tabu Se$arch dapat digunakan se$bagai m$e$tode$ 
optim$asi lanjutan kare$na dapat m$e$nghasilkan rute$ de$ngan 
total jarak yang le$bih optim$al dibandingkan hanya 
m$e$nggunakan satu m$e$tode$ optim$asi se$pe$rti Ne$are$st 
Ne$ighbor. Hasil pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan im$plikasi praktis 
bagi m$anaje$m$e$n logistik PT. Xyz  dalam$ m$e$nge$lola distribusi 
produk se$cara le$bih e$fisie$n. De$ngan pe$ne$rapan algoritm$a 
Ne$are$st Ne$ighbor dan Tabu Se$arch, pe$rusahaan dapat 
m$e$ne$ntukan rute$ distribusi yang le$bih optim$al, se$hingga 
dapat m$e$nurunkan biaya ope$rasional se$pe$rti bahan bakar dan 
jam$ ke$rja pe$nge$m$udi. Se$lain itu, e$fisie$nsi pe$ngirim$an yang 
le$bih tinggi juga be$rpote$nsi m$e$ningkatkan ke$puasan 
pe$langgan se$rta daya saing pe$rusahaan dalam$ industri 
distribusi produk e$s kristal. Pe$ne$litian ini dapat 
dike$m$bangkan le$bih lanjut de$ngan m$e$ne$rapkan algoritm$a 
lain se$pe$rti Ant Colony Optim$ization dan Ge$ne$tic Algorithm$ 
yang m$am$pu m$e$nangani m$asalah rute$ be$rskala be$sar. Se$lain 
itu, be$be$rapa algoritm$a m$e$tahe$uristik yang jarang dibahas 
nam$un m$e$njanjikan, se$pe$rti Particle$ Swarm$ Optim$ization, 
Artificial Be$e$ Colony, Gre$y Wolf Optim$ize$r, dan Fire$fly 
Algorithm$, juga dapat die$ksplorasi untuk m$e$ningkatkan 
kualitas solusi. Pe$ngujian pada ske$nario dinam$is se$pe$rti 
pe$rubahan pe$rm$intaan, ke$m$ace$tan lalu lintas, atau gangguan 
distribusi se$cara re$al-tim$e$ juga pe$nting dilakukan agar solusi 
yang dihasilkan le$bih adaptif dan robust te$rhadap kondisi 
nyata dalam$ siste$m$ logistik. 
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